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Abstract 

 

The aim of this research is to determine the effect of communication and the work environment on 

employee performance at PT Cahaya Buana Intitama Sentul, Bogor Regency. This research uses a 

quantitative approach with a sample of 66 employees, a sampling technique using saturated sampling. Data 

collection techniques through primary and secondary data. Data analysis techniques use descriptive 

statistics, validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, 

autocorrelation test, simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation 

coefficient analysis, coefficient of determination analysis, t test and F test. The results of the research show 

that communication (X1) and the work environment (X2) have a significant effect on employee performance 

with the regression equation Y = 4.578 + 0.338X1 + 0.547X2. The correlation coefficient value obtained 

was 0.867, meaning it has a very strong relationship. The value of the coefficient of determination or 

contribution of influence simultaneously is 0.867 or 86.7% while the remaining 13.3% is influenced by 

other factors. The test results show that the calculated F value > F table or (95.138 > 3.140), this is also 

reinforced by the significance < 0.050 or (0.000 < 0.050). Thus H0 is rejected and H3 is accepted. This 

means that there is a significant simultaneous influence of communication and the work environment on 

employee performance. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Cahaya Buana Intitama Sentul Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 66 karyawan, teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data melalui data primer dan sekunder. Teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, 

analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 4,578 + 0,338X1 + 0,547X2. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 

0,867 artinya memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau sumbangan pengaruh 

secara simultan sebesar 0,867 atau 86,7% sedangkan sisanya sebesar 13,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel atau (95,138 > 3,140), hal ini juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Hal 
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ini berarti terdapat pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja secara simultan yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Komunikasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

  

1. PENDAHULUAN 

Pada saat sekarang ini, sumber daya manusia 

menjadi hal yang pelnting u lntulk dipelrtimbangkan 

pe lrulsahaan dalam melnge lmbangkan ulsahanya. 

Sulmbelr daya manulsia suldah tidak bisa disamakan 

de lngan sulmbelr daya yang lainnya se lpe lrti melsin, 

kantor, dan se lbagainya. Karelna sulmbelr daya 

manulsia pada dasarnya adalah sulatul hal yang ulnik. 

Dalam masa selkarang ini, pelrulsahaan 

melmbultulhkan pasokan sulmbe lr daya yang telrbilang 

banyak dan belrkulalitas delmi melngimbangi 

ke ltatnya pelrsaingan elra globalisasi selpe lrti saat 

selkarang ini. Pelrawatan su lmbelr daya ini culkulp 

melnghabiskan waktu l dan biaya yang sangat 

banyak. Pelrhatian elkstra haruls diculrahkan olelh 

pe lrulsahaan yang melnginginkan kelmelnangan 

dalam pelrsaingan keltat telrse lbult. 

Pelrkelmbangan ilmul pe lngeltahulan dan 

telknologi yang sangat pelsat, melmbawa pelrulbahan 

pulla dalam kelhidulpan manulsia. Pelrulbahan-

pe lrulbahan itul melmbawa akibat yaitul tulntultan yang 

lelbih tinggi telrhadap seltiap individul ulntulk lelbih 

melningkatkan kinelrja melrelka selndiri dan 

masyarakat lulas. Agar elksistelnsi teltap telrjaga, 

maka seltiap individul akan melngalami strels 

telrultama bagi individul yang kulrang dapat 

melnyelsulaikan diri delngan pe lrkelmbangan telrselbult. 

Pelnellitian ini melngambil obyelk pelne llitian 

pada PT Cahaya Bu lana Intitama (CBI) pelrulsahaan 

yang belrke lmbang di bidang furniture seperti meja, 

kursi, lemari dsb. Me lmiliki tuljulan yang sama yaitul 

melmbelrikan hasil belrkulalitas, maka delngan itul 

sangat melmbultulhkan kinelrja karyawan yang tinggi 

ulntulk melningkatkan produ lktivitas pelrulsahaan, 

karelna delngan melmiliki tanggulng jawab yang 

tinggi, tuljulannya yang relalitas, relncana kelrja yang 

melnyellulrulh, belrani melngambil relsiko yang 

dihadapi, maka produlktivitas pelrulsahaan akan 

melningkat, olelh karelna itu l salah salah satulnya 

adalah delngan melningkatkan kinelrja karyawan 

yang baik selrta kondulsif Felnomelna yang ada di PT 

Cahaya Bulana Intitama (CBI) ialah dimana 

komulnikasi yang ada pada karyawan masih be llulm 

be lrjalan delngan baik karelna masih selring telrjadi 

miskomulnikasi antar selsama karyawan maulpuln 

miskomulnikasi karyawan de lngan pellanggan. 

Se llain komulnikasi yang be llulm belrjalan 

de lngan baik, motivasi yang didapatkan pada 

karyawan PT Cahaya Bu lana Intitama dirasa masih 

kulrang, hal ini melnye lbabkan kelrja sama antar 

karyawan bellulm maksimal selhingga kinelrja 

karyawan bellulm selsulai delngan harapan 

pe lrulsahaan. Masalah lain telrdapat pada lingkulngan 

ke lrja PT Cahaya Bulana Intitama (CBI), hal ini julga 

dapat me lmbulat kinelrja karyawan kulrang maksimal 

Fe lnomelna lain yang melnjadi pelrmasalahan 

adalah masalah lingkulngan kelrja yang tidak 

nyaman di dalam rulangan, diselbabkan rulangan 

selmpit selhingga karyawan melrasa kulrang 

selmangat dalam mellaksanakan pelke lrjaannya 

de lngan sulnggulh-sulnggulh dapat melmbelrikan 

pe lngarulh yang tidak baik telrhadap kelpulasan dan 

kinelrja para karyawan ulntulk melngelmbangkan 

karielr di pelrulsahaan telrselbu lt, delngan pelrangkat 

pe lratulran telrselbult karyawan akan ditulntult 

melnjalankan aktivitasnya gu lna melncapai tuljulan 

pe lrulsahaan maulpuln tuljulan individul, disamping itul 

karyawan akan lelbih telrmotivasi ulntulk belke lrja 

de lngan lelbih baik lagi 

Adapulla pelrmasalahan lainnya yang 

ditelmulkan yaitul masalah relndahnya kinerja 

karyawan, dilihat dari komu lnikasi antara individul 

karyawan yang kulrang elfe lktif dan tidak adanya 

ke lselriulsan karyawan dalam melngelrjakan pelke lrjaan 

yang akan melngakibatkan kinelrja kulrang 

maksimal. Masih telrdapat komulnikasi yang tidak 

telrjalin delngan baik antara atasan delngan bawahan 

didalam pelrulsahaan. Adanya belbe lrapa karyawan 

melrasa lingkulngan kelrjanya yang kulrang nyaman 

hal ini diselbabkan rulang kelrja selmpit. 

Komulnikasi dalam pelrulsahaan melrulpakan 

faktor pelnelntul ke lbelrhasilan dalam pelncapaian 

tuljulan, delngan komulnikasi akan telrjadi hulbulngan 

timbal balik dari tiap-tiap orang dalam pelrulsahaan 

baik belrulpa pelrintah, saran, pelndapat, maulpuln 

kritik. Komulnikasi dalam organisasi melnulnjulkkan 

ke lharmonisan hulbulngan antara pimpinan dan anak 

bulah selrta delngan orang-orang pada tingkat yang 
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seltara. Belntulk komulnikasi yang belrlangsulng dapat 

be lrulpa komulnikasi formal maulpuln nonformal. 

Jaringan komulnikasi dalam pelrulsahaan yang baik 

seldikit banyak akan melningkatkan kinelrja mellaluli 

sarana yang kondulsif. 

Komulnikasi adalah selbulah prosels sistelmatis 

di mana orang belrintelraksi delngan dan mellaluli 

simbol ulntulk melnciptakan dan melnafsirkan makna 

dan bisa di ulraikan bagian inti delfelnisi yang 

pe lrtama yaitul Prosels (procelss), Komulnikasi adalah 

prosels, yang artinya seldang be lrlangsulng dan sellalul 

be lrgelrak, belrgelrak selmakin majul dan belrulbah 

selcara telruls-melne lruls. Yang keldula komulnikasi 

yang Sistelmatis (systelmic) yang belrarti bahwa itul 

telrjadi dalam sulatul sistelm pada bagian yang saling 

be lrhulbulngan yang melme lngarulhi satul sama lain. 

Yang keltiga yaitul Simbol (symbols) yang 

melncakulp bahasa tulbulh dan pelrilakul nonvelrbal, 

selrta selni dan mulsik (Jullia T Wood, 2013, hal. 3). 

Lila dkk (2015, hal. 141) julga melngatakan 

bahwa Komulnikasi adalah prosels pelrnyataan antar 

manulsia, yang dinyatakan melrulpakan pikiran ataul 

pe lrasaan selselorang kelpada orang lain delngan 

melnggulnakan bahasa selbagai pelnyalulrnya. 

Telori komulnikasi melmbe lrikan kelrangka 

konselptulal ulntulk melmahami dan melnjellaskan 

dinamika, pola, dan prinsip yang telrlibat dalam 

prosels komulnikasi. Dalam kontelks delfinisi 

"prosels" komulnikasi, telori melnyeldiakan 

pandangan konselptulal yang melmbantul 

melnganalisis bagaimana ellelmeln-e llelmeln telrselbult 

saling belrintelraksi dan melmpelngarulhi 

pe lmbelntulkan makna dalam komulnikasi. Delngan 

melmahami telori-telori komulnikasi, kita dapat 

melrinci melngapa dan bagaimana sulatul belntulk 

komulnikasi telrjadi, selrta melngelmbangkan 

wawasan telntang pola pelrilakul komulnikatif 

manulsia. 

Pada saat mellakulkan obselrvasi kel lapangan 

pe lnullis melmbulat wawancara pra-sulrvely ke lpada 

be lbelrpa karyawan yang telrkait delngan komulnikasi, 

dan pelnullis melndapa belbelrapa pelrmasalahan yang 

ditelmulkan pada PT Cahaya Bulana Intitama (CBI) 

melngelnai komulnikasi disana. Belbe lrapa 

pe lrmasalahan itul adalah adanya kelndala 

komulnikasi yang tidak belrjalan delngan baik antara 

selsama karyawan ataul puln karyawan delngan atasan 

selpe lrti Tim Leladelr dan Su lpelrvisor hal ini akan 

be lrdampak telrhadap kinelrja karyawan. Belrikult 

pe lnullis jabarkan lelbih rincian dalam tabell : 

 
Be lrdasarkan tabell diatas me lnulnjulkan bahwa 

karyawan PT Cahaya Bu lana Intitama masih 

kulrang melmahami dalam melnanggapi informasi 

yang di sampaikan olelh atasan, bahkan informasi 

selsama karyawan puln haruls di tanggapi delngan 

baik delmi kellancaran dalam melnjalankan sulatul 

pe lkelrjaan. Sellain itul komulnikasi julga sangat 

pe lnting ulntulk ke lrja sama tim dalam 

melnyelle lselaikan sulatul pelke lrjaan. Hal telrselbult 

haruls selge lra di pelrhatikan delngan baik dan 

e lvalulasi selcelpatnya agar sellama prosels dalam 

be lkelrja bisa belrjalan de lngan baik tanpa 

hambatan.  

Dari pelnjabaran telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa hasil pelnilaian komu lnikasi pada PT Citra 

Bulana Intitama masih banyak ke lndala yang 

telrjadi di lapangan, hal itul melngindikasikan 

bahwa komulnikasi kelrja pada PT Cahaya Bulana 

Intitama masih bellulm optimal. 
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Faktor sellanjultnya yang sangat belrpelngarulh 

dalam sulmbelr daya manulsia adalah lingkulngan 

ke lrja, faktor lingkulngan ke lrja melrulpakan salah 

satul faktor yang melnelntulkan kinelrja karyawan. 

Maka dari itul seltiap pelru lsahaan haruls melmiliki 

lingkulngan kelrja yang selsulai bagi kellangsulngan 

ke lrja karyawan dan melningkatkan kinelrja 

karyawan. Lingku lngan ke lrja yang me lndulkulng 

adalah yang melmiliki kelmampulan dalam 

mellibatkan karyawan delngan kinelrjanya.  

 Lingkulngan kelrja adalah se lgala hal yang 

mellingkulpi telmpat belkelrja karyawan dan dapat 

melmpelngarulhi cara dan pe lkelrjaan yang seldang 

dilakulkan. Selpelrti yang diulngkapkan olelh Sulnyoto 

(2015:38) bahwa lingkulngan kelrja adalah selgala 

selsulatul yang ada di selkitar para pelkelrja dan yang 

dapat melmpelngarulhi dirinya dalam melnjalankan 

tulgas-tulgas yang dibelbankan. Selgala selsulatul yang 

dicakulp tidaklah telrbatas pada belnda dan orang-

orang di selkitar saja, akan teltapi melncakulp 

be lrbagai sulasana dan faktor lain yang me lnaulngi 

pe lkelrja. 

 Lingkulngan kelrja yang baik julga dapat 

melncelgah keljelnulhan kelrja dan kelrulgian pada 

pe lrulsahaan selhingga lingku lngan kelrja yang 

melndulkulng dan melmelnu lhi kelbultulhan karyawan 

dapat melningkat kelgairahan kelrja karyawan, tuljulan 

sulatul pelrulsahaan adalah melncapai kelulntulngan 

yang maksimulm produlktifitas kelrja yang tinggi, 

seldangkan hal telrselbult akan telrcapai apabila 

adanya kelgairahan kelrja dari karyawan dalam 

be lkelrja ulntulk itul dipelrlulkan adanya lingkulngan 

ke lrja yang baik. Lingkulngan kelrja bagi karyawan 

akan melmpulnyai dampak yang tidak kelcil bagi 

jalanya opelrasi pelrulsahaan karelna selcara langsulng 

dapat melmpelngarulhi kinerja karyawan pada PT 

Cahaya Bulana Intitama (CBI), ku lrangnya sarana 

prasarana dan tata rulang yang kulrang baik 

be lrdampak pada kinerja karyawan melnulruln, yang 

diselbabkan motivasi karyawan relndah dalam 

melngelrjakan pelkelrjaannya selsulai delngan waktul 

yang tellah di relncanakan. 

Olelh karelna itul seltiap karyawan melmiliki 

harapan kelpada pelrulsahaan agar situlasi lingkulngan 

ke lrja lelbih dipe lrhatikan dari selgi kelnyamanan, 

ke llayakan, maulpuln kelbelrsihan. Selhingga akan 

melmbelrikan dampak positif telrhadap produlkfititas 

kinelrja karyawan itul se lndiri. Belrikult adalah hasil 

analisis delskriptif  melngelnai  variabell  lingkulngan 

ke lrja. 

 

Be lrdasarkan pelnjellasan diatas, bahwa masih 

banyak ke lkulrangan telrhadap fasilitas karyawan 

yang di dapat. Faktor kelnyamanan sangat pelnting 

ulntulk melningkatkan kinelrja karyawan, selpe lrti 

pe lnjellasan diatas faktor telrbe lsarnya yaitul kulalitas 

uldara jika tidak dibelkali alat pellindulng diri maka 

akan melnimbullkan selsak nafas ataul ke lselhatan akan 

melrasa telrganggul. Ke lmuldian, ulntulk fasilitas lain 

masih banyak kelndala telrultama pelnelrangan di 

rulang produlksi dan guldang yang telrlalul gellap jika 

di malam hari, hal telrselbult sangat melmbahayakan 

ulntulk pelke lrja olelh karna itu l agar selge lra di belnahi 

olelh pihak pe lrulsahaan agar bisa melmbelrikan rasa 

ke lnyamanan dan kelamanan u lntul karyawan. 

Se lpelrti yang diulngkapkan olelh Sulkanto & 

Indryo (2018:151) bahwa lingkulngan kelrja adalah 

selgala selsulatul yang ada di selkitar pelkelrja yang 

dapat melmpelngarulhi dalam belke lrja mellipulti 

pe lngatulran pelne lrangan, pelngontrolan sulara gadulh, 

pe lngatulran kelbelrsihan telmpat kelrja dan pelngatulran 

ke lamanan telmpat kelrja.  

Bahwa lingkulngan kelrja belrpelran pelnting 

dalam produlktifitas kinelrja karyawan, olelh selbab 

itul pelrulsahaan haruls selnantiasa melmpelrhatikan 

aspelk-aspelk yang di bultulhkan dalam melnciptakan 

ke lnyamanan karyawan dalam belke lrja. Akan te ltapi 

pe lrulsahaan melnarulh lelbih ke lpada karyawan dalam 

melndorong elfe lktifitas kelrja selhingga pe lrulsahaan 

bisa belrjalan delngan baik dan melndapatkan 

ke lulntulngan yang lelbih seltiap pelriodelnya. 
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Kinelrja karyawan adalah sulatul hasil kelrja 

selse lorang ataul kellompok di dalam sulatul 

pe lrulsahaan, yang belrhasil dicapai dalam tulgas dan 

tanggulng jawabnya telrhadap su latul pe lkelrjaan. Hasil 

pe lkelrjaan ini elrat kaitannya delngan telrcapainya 

tuljulan pelrulsahaan. 

Mellihat pelntingnya sulatul pe lran dari kinelrja 

karyawan, baiknya melnge ltahuli telrlelbih dahullul 

pe lngelrtian kinelrja karyawan itul se lndiri. Hal ini 

be lrtuljulan ulntulk dapat me lmahami seljaulh mana 

pe lran yang dimiliki olelh kinelrja karyawan dalam 

melmpelngarulhi celpat atau l lambatnya sulatul 

pe lrulsahaan melncapai tulju lan. Seldangkan Melnulrult 

Mangkulnelgara (2015:9) ”Kinelrja karyawan adalah 

hasil kelrja selcara kulalitas dan kulantitas yang 

dicapai olelh selsorang karyawan dalam 

mellaksanakan tu lgasnya”. 

Hulbulngan antara telori-telori ini dan felnomelna 

lingkulngan kelrja adalah saling me lmelngarulhi. 

Lingkulngan kelrja yang me lndulkulng, me lmbelrikan 

pe lngakulan, dan me lnciptakan pellulang 

pe lngelmbangan selsulai delngan prinsip-prinsip telori-

telori telrselbult dapat melningkatkan kinelrja dan 

kontribulsi karyawan. Olelh karelna itul, lingkulngan 

ke lrja yang baik melmbelrikan telntang bagaimana 

melmahami pelrilakul karyawan, melmotivasi 

karyawan, melnge llola tim, dan melngoptimalkan 

sulmbelr daya manulsia pada PT Cahaya Bulana 

Intitama (CBI). 

Dari hasil obselrvasi yang dilakulkan pelnullis 

dilokasi pelnellitian pada PT Cahaya Bulana Intitama 

yaitul adanya relndahnya kinelrja karyawan yang 

masih bellulm optimal dan melmelnulhi harapan dari 

pe lrulsahaan. Belrikult tabell kinelrja karyawan dapat 

disajikan pada tabell dibawah ini: 

 
Dari pelnjabaran diatas, tampak se lkali tiap 

tahuln kinelrja karyawan pada PT Cahaya Bu lana 

Intitama melngalami pelnu lrulnan selpelrti produlk 

meja target produksi 20.000 pcs per tahun.  

Pada tahuln 2019 menghasilkan 18.600 pcs, 

tahun 2020 17.400 psc, tahun 2021 16.600 pcs 

dan tahun 2022 16.000 pcs hal te lrselbult masih 

bellulm melncapai targelt pelrulsahaan. Oleh 

karena itu, kinerja karyawan sangatlah penting 

di perhatikan oleh perusahaan. Kinerja 

penjualan yang tidak memenuhi target ini 

mengindikasikan perlunya evaluasi dan 

pengembangan strategi pemasaran serta 

pelatihan bagi karyawan untuk meningkatkan 

kinerja penjualan di masa mendatang. Tidak 

hanya itu aspek lain pun harus di perhatikan 

seperti perawatan mesin dan lain-lain sehingga 

memberikan kenyamanan dalam bekerja. 

 
Dari pelnjabaran diatas, ketepatan waktu 

penyerahan dokumen menunjukkan tren negatif, 

dimulai dari 95% untuk lemari pada tahun 2019 dan 

turun menjadi 81% pada tahun 2022. Penyerahan 

untuk meja dan kursi juga mengalami penurunan, 

dengan ketepatan waktu masing-masing mencapai 

80% dan 79% pada tahun terakhir. Secara 

keseluruhan, kinerja penjualan dan ketepatan 

waktu penyerahan dokumen perlu dievaluasi dan 

ditingkatkan untuk mencapai target yang 

diinginkan 

Olelh karelna itul, kinelrja karyawan sangatlah 

pe lnting ulntulk dijaga dan ditingkatkan olelh se llulrulh 

staff karyawan, karelna baik bulrulknya kine lrja 

karyawan telntul saja akan melmpelngarulhi sellulrulh 

ke lgiatan opelrasional pe lrulsahaan.  

Mellihat belrbagai masalah diatas, maka 

pe lnelliti telrtarik ulntulk me lngeltahuli hal telrselbult 

apakah ada pelngarulh antara komulnikasi dan 

lingkulngan kelrja telrhadap kinelrja karyawan 

de lngan juldull “Pelngarulh Komulnikasi dan 

Lingkulngan Kelrja Telrhadap Kinelrja Karyawab 

pada PT Cahaya Bulana Intitama (CBI)” 
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2. PENELITIAN TERDAHULU 

Angga Pratama (Universitals Palmulalng) Vol. 3 

No. 2 (2024) Pengalruh Lingkungaln Kerja l daln 

Komunikalsi terhalda lp Kinerjal Ka lrya lwa ln Paldal Pt. 

Ba lha lgial Bersalmal Pralta lmal Ta lngeralng Selaltaln Halsil 

penelitialn menunjukkaln ba lhwa l uji t da lpalt diketalhui 

va lria lbel Lingkungaln Kerja l memiliki persa lmala ln 

regresi linier sederhalna l Y = 24.435 + 0, 395 X1 

a lrtinyal berpengalruh positif, uji korelalsi R 0,464 

a lrtinyal berkorelalsi kualt, koefisien determinalsi 

sebesalr 21,6%, uji t diperoleh nila li signifikalnsi 

sebesalr 0,004 <  0,05 daln nilali Thitung sebesalr 2.927 

> talbel 1.661.Valrialbel Komunikalsi memiliki 

persa lmala ln regresi linier sederhalna l Y = 19.079 + 0, 

525 X2 a lrtinyal berpengalruh positif, uji korela lsi R 

0, 607 alrtinyal berkorela lsi kualt, koefisiensi 

determinalsi sebesalr 36,9 %, uji t diperoleh nila li 

signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05 daln nilali 

Thitung sebesalr 5.786 < talbel 1.661. Halsil penelitialn 

uji F va lrialbel Lingkungaln Kerjal daln Komunika lsi 

memiliki persalma la ln regresi linier sederhalna l Y = 

14.009 + 0, 215 X1 + 0, 433 X2 a lrtinyal 

berpengalruh positif, uji korela lsi R 0,649 termalsuk 

ka ltegori kua lt, koefisiensi determina lsi sebesalr 

sebesalr 42,2 %, uji f  diperoleh nila li signifika lnsi 

sebesalr 0,000 < 0,05 daln nilal fhitung> fta lbel (34.272 > 

3.094). Ma lkal dalpa lt disimpulka ln va lrialbel 

Lingkungaln Kerjal da ln Komunikalsi berpengalruh 

signifikaln terhalda lp valrialbel Kinerjal Ka lrya lwa ln. 

N. Lilis Suryalni (Universita ls Palmula lng)  Vol 

2, No 3 (2019): JENIUS (Jurnall Ilmialh Malnaljemen 

Sumber Dalya l Malnusia l) Pengalruh Lingkunga ln 

Kerjal Non Fisik Daln Komunikalsi Terhalda lp 

Kinerjal Ka lrya lwa ln Paldal PT. Ba lngkit Ma lju 

Bersalmal Di Ja lkalrta Ha lsil Pengujialn daln 

a lna llisisnyal alda llalh sebalga li berikut: 1. Terdalpa lt 

pengalruh positif daln signifikaln a lntalral lingkungaln 

kerjal non fisik terhalda lp kinerjal ka lryalwa ln, dengaln 

korelalsi positif 0,652 denga ln tingka lt hubungaln 

ya lng kualt da ln kontribusi pengalruh sebesa lr 42,5%. 

Uji hipotesis ρ vallue 0,000 < 0,05. 2. Terdalpa lt 

pengalruh positif daln signifikaln a lntalral komunikalsi 

terhalda lp kinerjal ka lryalwa ln, dengaln korelalsi positif 

0,637 dengaln tingkalt hubungaln ya lng kualt daln 

kontribusi pengalruh sebesa lr 40,5%. Uji hipotesis 

diperoleh ρ vallue 0,000 < 0,05. 3. Terdalpa lt 

pengalruh positif daln signifikaln a lntalral lingkungaln 

kerjal non fisik daln komunikalsi secalra l simultaln 

terhalda lp kinerja l kalryalwa ln dengaln korelalsi positif 

0,723 dengaln tingkalt hubungaln ya lng kualt daln 

kontribusi pengalruh sebesa lr 52,3%. Uji hipotesis 

diperoleh ρ vallue 0,000 < 0,05. 

Retno Jalpalnis Permaltalsalri (Universita ls 

Pa lmulalng) Vol 2, No 3 (2019): JENIUS (Jurna ll 

Ilmia lh Malna ljemen Sumber Da lyal Ma lnusial) 

Komunikalsi Daln Disiplin Kerjal Terha ldalp Kinerjal 

Ka lryalwa ln Palda l PT. Hokben ALlalm Suteral 

Ta lngeralng Halsil korelalsi sebesalr 0,651 dalpa lt 

disimpulka ln balhwa l terdalpa lt pengalruh yalng kua lt 

a lntalral komunika lsi daln disiplin kerjal terhalda lp 

kinerjal kalryalwa ln.Ha lsil koefisien determinalsi 

menunjukkaln balhwa l pengalruh komunika lsi 

memberika ln kontribusi sebesalr 42,3% terha ldalp 

kinerjal kalryalwa ln, sisa lnya l sebesalr 57,7% 

dipengalruhi oleh va lrialbel la lin. Persalmala ln regresi 

linealr bergalnda l Y = 1,070 + 0,153 X1 + 0,602 X2 

da lpalt disimpulkaln ba lhwa l jikal pengalruh 

komunikalsi daln disiplin kerjal ditingkaltkaln sa ltu 

sa ltualn malka l kinerjal ka lrya lwa ln alka ln meningkalt. 

Da lri halsil pengujia ln sta ltistik di dalpa lt balhwa l 

Fhitung > Ftalbel yalitu didalpa lt balhwa l 17,257 > 2,81 

dengaln tingkalt signifikalsi 0,000 < 0,05 sehingga l 

da lpalt disimpulkaln ba lhwa l terdalpa lt pengalruh yalng 

sigSnifikaln a lntalral komunika lsi (X1) daln disiplin 

kerjal (X2) secalral simultaln terhalda lp kinerjal 

ka lryalwa ln (Y) 

R.R Vemmi Kesumal Dewi (2021) JENIUS. 

Vol 4, No. 2, Jalnua lri 2021 (164-171) Pengalruh 

Komuikalsi Terhalda lp Kinerjal Ka lryalwa ln 

Komunikalsi berpengalruh positif da ln signifikaln 

terhalda lp kinerjal kalrya lwa ln dengaln nilali regresi = Y 

15,466 + 0,618X, daln nilali koefisien korelalsi 0,726 

a ltalu memiliki tingkalt hubunga ln ya lng kualt dengaln 
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nila li determinalsi 52,8%. Uji hipotesis diperoleh 

signifikaln 0,000 < 0,05.  

Rofi ALprilialni, Na lnal Sutisnal (Universitals 

Buddhi Dha lrmal) Vol. 3 No. 2 (2023): Prosiding: 

Ekonomi daln Bisnis Pengalruh Motivalsi, 

Komunikalsi daln Lingkunga ln Kerjal Terhalda lp 

Kinerjal Ka lryalwa ln Palda l PT. Binta lng ALuto Semestal   

\ Berdalsa lrkaln ha lsil penelitialn diperoleh alna llisis 

regresi linealr berga lndal Y = 5,547 + 0,193 + 0,350 

+ 0,339 daln halsil menunjukkaln ba lhwal 

va lria lbel  motivalsi (X1), komunikalsi (X2), sertal 

lingkungaln kerjal (X3) secalral bersalmal-sa lmal 

(simulta ln) berpengalruh positif terhalda lp kinerjal 

ka lryalwaln. Sedalngkaln seca lral palrsiall va lrialbel 

motivalsi (X1), komunikalsi (X2), sertal lingkungaln 

kerjal (X3) berpengalruh positif terha ldalp kinerjal 

ka lryalwaln. Berdalsa lrkaln halsil uji hipotesis uji T 

diperoleh sebesa lr 2,092 (X1), 3,624 (X2), sertal 

3,361 (X3), ttalbel sebesalr 1,664 yalng dipengalruhi 

da lri talbel distribusi untuk df = 80-3 sertal signifikalsi 

semual va lrialbel independen < 0,05 (0,001 < 0,05) 

da ln uji F diperoleh halsil sebesalr 49,029 dengaln 

fta lbel sebesalr 2,72 ya lng dipenga lruhi dalri talbel 

distribusi untuk df = 80-3 daln signifikalsi < 0,05 

(0,000 < 0,05). 

Falthaln ALrif,  Walhyu Deri Setia ldi 

(Universita ls Palmulalng)  Vol. 3 No. 2 (2024) 

Pengalruh Kepemimpinaln da ln Lingkungaln Kerjal 

terhaldalp Kinerjal Ka lryalwa ln palda l PT Multi Point 

ALnugralh - Ta lngeralng Selalta ln Ha lsil penelitialn 

sebalgali berikut : Kepemimpinaln berpenga lruh 

pa lrsiall terhalda lp kinerjal ka lryalwa ln pa lda l PT. Multi 

Point ALnugra lh yalng dibuktikaln dengaln nilali 

thitung > ttalbel altalu (2.934 > 2,012), hall tersebut 

jugal diperkualt denga ln nilali sig. < 0,05 alta lu 0,000 < 

0,05. Lingkungaln Kerjal berpengalruh 

pa lrsiall  terhalda lp kinerjal ka lryalwa ln pa lda l PT. Multi 

Point ALnugralh Berkalt Ma lndiri yalng dibuktikaln 

dengaln nilali thitung > ttalbel altalu (2.107 > 2,012), 

ha ll tersebut diperkualt denga ln nila li sig. < 0,05 alta lu 

0,000 < 0,05. Kepemimpinaln da ln Lingkunga ln 

Kerjal berpenga lruh secalra l simultaln terhalda lp kinerjal 

ka lryalwa ln palda l PT. Multi Point ALnugralh Berkalt 

malndiri dibuktikaln dengaln nilali fhitung > ftalbel 

a ltalu (63,670 > 3,19), hall ini jugal diperkualt dengaln 

nila li sig. < 0,05 altalu 0,000 < 0,05. 

ALding Sunalrto, Ichal Belital Alnjalni 

(Universitals Palmulalng) Vol. 2 No. 2 (2022) Pengalruh 

Lingkungaln Kerjal Da ln Komunikalsi Terha ldalp Kinerjal 

Ka lrya lwa ln Palda l ALndalla ln Chrisdeco Di Ja lkalrta l Selalta ln 

Ha lsil penelitialn pengujialn hipotesis secalral pa lrsiall 

va lrialbel lingkungaln kerjal (X1) diperoleh nilali t 

hitung > t ta lbel (4,995>2,010) hall tersebut jugal 

diperkualt dengaln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05. 

ALrtinyal lingkungaln kerjal berpengalruh siginifikaln 

terhalda lp kinerjal kalrya lwaln. Uji staltistik valrialbel 

komunikalsi (X2) diperoleh nilali t hitung > t talbel 

(8,124>2,010) hall tersebut jugal diperkualt dengaln 

nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05. ALrtinyal komunikalsi 

berpengalruh positif terhalda lp kinerjal ka lryalwa ln. 

Pengujialn hipotesis secalra l simultaln diperoleh nilali 

F hitung > F talbel dengaln (32,969 > 3,195) hall ini 

jugal diperkualt dengaln signifikalnsi 0,000 < 0,05.  

Koefisien determinalsi diperoleh nilali R squalre 

sebesalr 0,584, alrtinyal lingkungaln kerjal da ln 

komunikalsi secalral bersalmal-sa lmalmemiliki 

kontribusi pengalruh sebesalr 58.4% sedalngkaln 

sisalnyal dipengalruhi oleh falktor lalin.41,6% 

dipengalruhi oleh falktor la lin yalng tidalk diteliti 

da llalm penelitialn ini. 

ALbdul Alzis (Universitals Palmulalng)Vol. 1 

No. 2 (2024) Pengalruh Komunika lsi da ln Disiplin Kerja l 

Terhalda lp Kinerjal Ka lryalwa ln palda l PT Kalryal ALnalk 

Tunggall (Ha lka l Dimsum Shop) BSD Serpong Ha lsil 

penelitialn komunikalsi (X1) daln disiplin kerjal (X2) 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

ka lryalwa ln (Y) dengaln persalmala ln regresi Y = 1,527 

+ 0,228 X1 + 0,745 X2. Nilali halsil koefisien 

determinalsi memiliki penga lruh sebesalr 64,9% 

sedalngkaln sisalnyal 36,1% dipengalruhi falktor lalin. 

Uji hipotesis diperoleh nilali F hitung > F talbel altalu 

(56,336 > 4,00). Dengaln demikialn H03 ditolalk da ln 

Ha l3 diterimal a lrtinyal terda lpalt pengalruh yalng 

signifikaln secalral simultaln a lntalral komunikalsi daln 

disiplin kerjal terhaldalp kinerjal ka lryalwa ln palda l PT 

Ka lryal ALnalk Tunggall (HALKAL Dimsum Shop). 

Puput Sekalr Sa lri Vol. 18 No. 1 (2021): Jurna ll 

Media l Wa lha lnal Ekonomikal, Penga lruh Komunikalsi 

da ln Lingkungaln Kerjal Terha ldalp Kinerjal Pegalwa li 

Pa ldal Dina ls Perdalga lngaln Provinsi Sumalteral 
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Selaltaln Halsil penelitialn ini dalpa lt diketalhui balhwal 

nilali persalmalaln regresi linealr bergalndal 

Y=16,497+0,443X1+0,583X2+e. Ha lsil koefisien 

determinalsi menunjukaln nilali R Squalre sebesalr 

0,508 altalu 50,8% alrtinyal kontribusi sumbalngaln 

pengalruh Komunikalsi (X1) da ln Lingkungaln Kerjal 

(X2) terhalda lp Kinerjal Pegalwa li (Y) sebesalr 50,8%. 

Ha lsil pengujialn hipotesis uji t Komunika lsi (X1) 

terhaldalp Kinerjal Pegalwa li (Y) diperoleh nilali 

signifikaln 0,014 <Î± signifikaln 0,05 malkal dalpa lt 

disimpulkaln secalral palrsiall aldal pengalruh yalng 

signifikaln a lntalral Komunika lsi terhalda lp Kinerjal 

Pegalwali pa ldal Dina ls Perdalgalnga ln Provinsi 

Sumalteral Selaltaln. Halsil Pengujialn hipotesis uji t 

Lingkungaln Kerjal (X2) terha ldalp Kinerjal Pegalwa li 

(Y) diperoleh nilali signifika ln 0,006 <Î± signifikaln 

0,05 malkal da lpalt disimpulka ln secalral palrsiall aldal 

pengalruh yalng signifikaln a lntalral Lingkungaln Kerjal 

terhaldalp Kinerjal Pega lwa li pa ldal Dinals Perdalgalnga ln 

Provinsi Sumalteral Selaltaln 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Teknik analisis Data 

    Menurut Sugiyono (2016:102) “Instrumen 

penelitialn digunalka ln untuk mengukur nilali 

va lrialbel yalng diteliti. Denga ln demikialn jumlalh 

instrumen yalng alka ln digunalka ln untuk 

penelitialn alkaln tergalntung pa ldal jumlalh valrialbel 

ya lng alkaln diteliti”. Gunal menghalsilkaln daltal 

kualntitaltif yalng a lkuralt, malka l setialp instrumen 

penelitialn halrus mempunyali ska llal daln 

terpenuhinyal kelalya lkaln da ltal sebalgali syalralt 

utalmal dengaln melalkukaln uji kevallidaln da ln 

konsistensi daltal. 

1) Uji Validitas 

Menurut ALrikunto (2014:211) “valliditals 

a ldallalh sua ltu ukuraln ya lng menunjukkaln 

tingkalt-tingkalt kevallidaln a ltalu kesalhihaln 

sesualtu instrumen. Sualtu instrumen yalng 

va llid altalu salhih mempunyali valliditals tinggi. 

Seballiknyal, instrumen yalng kuralng vallid 

beralrti memiliki valliditals rendalh”. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2016:130) “Relialbilitals 

a ldallalh seralngkalialn pengukuraln a ltalu 

seralngkalialn allalt ukur ya lng memiliki 

koefisien bila l pengukuraln ya lng dilalkukaln 

dengaln a llalt ukur itu dilalkukaln secalral   

berulalng.” Metode yalng digunalkaln untuk 

menguji relialbilitals jalwa lba ln responden 

berdalsalrkaln kuesioner palda l penelitialn ini 

a ldallalh dengaln uji ALlphal. Kriterial penilalialn 

uji relialbilitals yalitu alpalbilal r hitung > r talbel 

(nilali toleralnsi sebesalr 5%) malka l dikaltalkaln 

relialble alta lu dalpa lt dipercalya l 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normallitals digunalka ln untuk menguji 

a lpalka lh dallalm sebualh model regresi, 

va lrialbel dependen, valrialbel independen, 

a ltalu kedualnya l mempunyali distribusi 

normall a ltalu tidalk. Menurut Ghozalli 

(2017:160) berpendalpalt ”model regresi 

ya lng balik a ldallalh berdistribusi normall altalu 

mendekalti normall”. Bebera lpal metode uji 

normallitals yalitu dengaln melihalt 

penyebalra ln daltal palda l gralfik normall P-P 

Plot or regression stalndalrdized altalu 

dengaln uji one salmple Kolmogorov 

smirnov. Untuk pembuktialn normallitals 

residuall paldal penelitialn ini penulis 

menggunalkaln metode kedualnyal ya litu 

dengaln uji gralfik P-P Plot da ln One Salmple-

KS. 

2) Uji Mulitkolinieritas  

Menurut Ghozalli (2017:105-106) “uji 

multikolinieritals bertujualn untuk menguji 

a lpalka lh model regresi ditemuka ln a lda lnyal 

korelalsi alntalr va lrialbel bebals (independen).” 

Untuk menguji multikolinieritals dengaln 

calra l melihalt nilali VIF malsing-malsing 

va lrialbel independen, jikal nilali VIF < 10, 

malka l dalpalt disimpulkaln da ltal bebals dalri 

gejallal multikolinieritals 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozalli (2017:139) berpendalpalt 

“uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk 

mengetalhui alpa lka lh dallalm model regresi 

terjaldi ketidalksalmala ln valrialn dalri sualtu 

residuall pengalmaltaln ke pengalmalta ln lalin”. 

Malca lm-malca lm uji heteroskedalstisitals 

a lntalral la lin dengaln uji korelalsi spealrmaln’s 

rho, melihalt polal titik-titik palda l gralfik 

regresi (visuall), uji palrk, da ln uji glejser. 

Penulis dallalm melalkukaln uji 

heteroskedalstisitals menggunalka ln metode 

gralfik regresi (visuall). 
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4) Uji Autokorelasi  

Uji alutokorela lsi aldalla lh untuk melihalt 

a lpalka lh terjaldi korelalsi alntalral sua ltu periode 

t dengaln periode sebelumnya l (t -1). Secalral 

sederhalna l alda llalh ba lhwal a lnallisis regresi 

a ldallalh untuk melihalt pengalruh alntalra l 

va lrialbel bebals terhaldalp valria lbel terikalt, jaldi 

tidalk boleh alda l korelalsi a lntalral observalsi 

dengaln daltal observalsi sebelumnyal. Model 

regresi yalng balik aldallalh regresi yalng bebals 

da lri alutokorelalsi altalu tidalk terjaldi 

a lutokorelalsi. Kriterial ALutokorelalsi Durbin- 

Waltson menurut Ghozalli (2017:111). 

 

c. Analisis Regresi berganda 

Menurut Sugiyono (2016:275) “ALnallisis 

regresi galndal digunalkaln oleh peneliti, bilal 

peneliti bermalksud meralmallkaln balga limalna l 

kealda la ln nalik turunnyal va lrialbel dependen 

(kriterium), bilal dua l a lta lu lebih valrialbel 

independen sebalgali falktor prediktor 

dimalnipulalsi (dinalik turunka ln nilalinyal)”. 

 

d. Uji Koefisien Korelasi  

Koefisien korelalsi alda llalh nilali yalng 

menunjukkaln kualt a ltalu tida lk hubungaln linier 

a lntalr dual va lrialbel. Koefisien 

korelalsi bialsa l dilalmbalngka ln dengaln huruf r 

dimalna l nila li r dalpa lt bervalrialsi dalri -1 salmpali 

+1. Nilali r yalng mendekalti -1 a ltalu +1 

menunjukkaln pengalruh yalng kualt alntalra l dual 

va lrialbel tersebut daln nilali r yalng mendekalti 0 

mengindikalsikaln lemalhnya l pengalruh alntalral 

dual va lrialbel tersebut. Sedalngkaln talnda l + 

(positif) daln – (negaltif) memberikaln informalsi 

mengenali alra lh pengalruh a lntalral dua l valrialbel 

tersebut. Jikal nilali + (positif) ma lka l kedual 

va lrialbel tersebut memiliki pengalruh yalng 

sealralh. Da llalm alrti lalin peningkaltaln va lrialble X1 

da ln X2 alka ln bersalmala ln dengaln pengingkaltaln 

va lrialbel Y daln begitu juga l seballiknyal 

 

e. Koefisien Determinasi 

Sugiyono (2016:231) mengemuka lkaln 

“Dallalm alnallisis koefisien korela lsi terdalpalt 

sualtu alngkal yalng disebut denga ln koefisien 

determinalsi, yalng besalrnyal aldallalh kualdrald 

dalri koefisien korela lsi (r2). Koefisien ini 

disebut koefisien penentu, ka lrenal valrialns 

yalng terjaldi paldal valrialbel independen dalpalt 

dijelalskaln melallui valrialns yalng terjaldi palda l 

valrialbel independen”. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel di atas hasil yang 

diperoleh bahwa seluruh 𝑟h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

butir pernyataan pada instrumen penelitian ini 

dapat dikatakan valid. 
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Berdalsalrkaln da ltal pa ldal ta lbel di altals, semual 

butir kuesioner paldal va lrialbel lingungaln (X2) 

diperoleh nila li r hitung > r ta lbel (0.242), dengaln 

demikialn malkal semual item kuesioner 

dinyaltalkaln va llid. Untuk itu kuesioner yalng 

digunalkaln lalya lk untuk diolalh seba lgali da ltal 

penelitialn. 

 
Berdalsalrkaln da ltal pa ldal ta lbel di altals, semual 

butir kuesioner paldal va lrialbel kinerjal kalryalwa ln 

(Y) diperoleh nilali r hitung > r ta lbel (0.242), 

dengaln demikialn malkal semual item kuesioner 

dinyaltalkaln va llid. Untuk itu kuesioner yalng 

digunalkaln lalya lk untuk diolalh seba lgali da ltal 

penelitialn. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdalsalrkaln ha lsil pengujialn palda l talbel di 

a ltals, menunjukkaln ba lhwal va lrialbel komunikalsi 

(X1) diperoleh nilali cronba ltch allphal 0,757, 

lingkungaln kerjal (X2) sebesa lr 0,828 daln kinerjal 

ka lryalwa ln (Y) sebesalr 0,838, semualnyal 

dinyaltalkaln relialbel, ha ll itu dibuktikaln dengaln 

malsing-malsing valrialbel memiliki nilali 

cronbaltch allphal lebih besalr dalri 0,600. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Be lrdasarkan hasil pelnguljian pada tabell 

di atas, dipelrolelh nilai signifikansi 0,188 > 

0,050. Delngan de lmikian maka asulmsi 

distribulsi pelrsamaan pada u lji ini adalah 

normal. 
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2) Uji Multikolinearitas  

 
Be lrdasarkan hasil pelnguljian 

mulltikolinielritas pada tabell di atas, 

dipelrolelh nilai tolelrancel variabell 

komulnikasi se lbelsar 0.548 dan lingkulngan  

ke lrja selbelsar 0,548 nilai telrselbult kulrang 

dari 1, dan nilai Variancel Inflation Factor 

(VIF) variabell komulnikasi selbe lsar 1.826 

dan variabell limgkulngan kelrja selbe lsar 

1.826 nilai telrselbult kulrang dari 10. Delngan 

de lmikian modell relgrelsi ini dinyatakan tidak 

ada ganggulan mulltikolinelaritas 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Be lrdasarkan hasil pelnguljian pada tabell 

di atas, modell relgrelsi ini tidak ada 

aultokorellasi, hal ini dibulktikan delngan nilai 

Dulrbin-Watson selbe lsar 1,994 yang belrada 

diantara intelrval 1.550 – 2.460. 

 

4) Uji Heterokedastisitas  

 

Be lrdasarkan hasil pelnguljian pada 

tabell di atas, gleljselr telst modell pada 

variabell komulnikasi (X1) dipelrolelh nilai 

signifikansi se lbelsar 0,818 dan lingkulngan 

ke lrja (X2) dipelrolelh nilai signifikansi 

selbe lsar 0,514 dimana ke ldulanya nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. De lngan delmikian 

relgre lssion modell pada data ini tidak ada 

ganggulan heltelroskelsdastisitas, selhingga 

modell re lgrelsi ini layak dipakai selbagai data 

pe lnellitian 

a. Jika titik-titik me lmbelntu lk pola 

telrtelntu l selpelrti gellombang belsar 

mellelbar dan me lnye lmpit maka 

tellah te lrjadi ganggulan 

heltelroskeldastisitas.  

b. Jika titik-titik me lnyelbar tanpa 

melmbelntu lk pola te lrte lntu l, maka 

tidak te lrjadi ganggulan 

heltelroskeldastisitas 
 

d. Analisis Regresi Linier  

 
Be lrdasarkan hasil pelnguljian pada tabell di 

atas, maka dapat dipelrolelh pe lrsamaan relgrelsi 

Y = 9,881 + 0,745X1 

 
Be lrdasarkan hasil pelnguljian pada tabell di 

atas, maka dapat dipelrolelh pe lrsamaan relgrelsi 

Y = 9,525 + 0,752X2 
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Belrdasarkan hasil pe lnguljian pada 

tabell di atas, maka dapat dipe lrolelh 

pelrsamaan re lgrelsi Y = 4,578 + 0,338X1 + 

0,547X2. Dari pelrsamaan di atas maka 

dapat disimpu llkan selbagai belrikult: 

a. Nilai konstanta se lbelsar 4,578 

diartikan bahwa jika variabe ll 

komu lnikasi (X1) dan lingkulngan kelrja 

(X2) tidak dipe lrtimbangkan atau l 

belrnilai nol, maka kine lrja karyawan 

(Y) hanya akan belrnilai selbelsar 4,578 

poin. 

b. Nilai koelfisieln relgrelsi komu lnikasi 

(X1) selbelsar 0,338 belrtanda positif, 

hal ini melnulnju lkkan bahwa seltiap 

pelningkatan satu l satu lan pada variabell 

komu lnikasi (X1) akan melngakibatkan 

telrjadinya pe lningkatan pada kine lrja 

karyawan (Y) selbelsar 0,338 poin. 

c. Nilai koelfisieln relgrelsi lingku lngan 

kelrja (X2) selbelsar 0,547 belrtanda 

positif, hal ini me lnulnju lkkan bahwa 

seltiap pelningkatan satu l satu lan pada 

variabell lingku lngan kelrja (X2) akan 

melngakibatkan telrjadinya 

pelningkatan pada kine lrja karyawan 

(Y) selbelsar 0,547 poin. 
 

e. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Be lrdasarkan hasil pelnguljian pada tabell di 

atas, dipelrolelh nilai koelfisie ln korellasi selbe lsar 

0,743 dimana nilai telrselbult belrada pada 

intelrval 0,600 s/d 0,799 artinya keldula variabell 

melmiliki tingkat hulbulngan yang kulat. 

 
Be lrdasarkan pada hasil pelnguljian pada 

tabell di atas, dipelrolelh nilai koelfisieln korellasi 

selbe lsar 0,830 dimana nilai telrselbult belrada 

pada intelrval 0,800 s/d 1,000 artinya keldula 

variabell melmiliki tingkat hu lbulngan yang 

sangat kulat. 

 
Be lrdasarkan pada hasil pelnguljian pada 

tabell di atas, dipelrolelh nilai koelfisieln korellasi 
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selbe lsar 0,867 dimana nilai telrselbult belrada 

pada intelrval 0,800 s/d 1,000 artinya variabe ll 

komulnikasi dan lingkulngan ke lrja melmpulnyai 

tingkat hulbulngan yang sangat kulat telrhadap 

kinelrja karyawan 

 

f. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Be lrdasarkan hasil pelnguljian pada tabell di 

atas, dipelrolelh nilai koelfisieln deltelrminasi 

selbe lsar 0,743 maka dapat disimpullkan bahwa 

variabell komulnikasi belrpe lngarulh telrhadap 

variabell kinelrja karyawan selbe lsar 74,3% 

seldangkan sisanya selbelsar (100-74,3%) = 

25,7% dipelngarulhi faktor lain yang tidak 

dilakulkan pelne llitian. 

 
Be lrdasarkan pada hasil pelnguljian pada 

tabell di atas, dipelrolelh nilai koelfisieln 

deltelrminasi selbe lsar 0,830 maka dapat 

disimpullkan bahwa variabell lingkulngan kelrja 

belrpelngarulh telrhadap variabell kinelrja 

karyawan selbe lsar 83% se ldangkan sisanya 

selbe lsar (100-83%) = 17% dipelngarulhi faktor 

lain yang tidak dilakulkan pelnellitian. 

 

Be lrdasarkan pada hasil pelnguljian pada 

tabell di atas, dipelrolelh nilai koelfisieln 

de ltelrminasi selbe lsar 0,867 maka dapat 

disimpullkan bahwa variabe ll komulnikasi dan 

lingkulngan kelrja belrpelngarulh telrhadap 

variabell kinelrja karyawan selbe lsar 86,7% 

seldangkan sisanya selbelsar (100-86,7%) = 

13,3% dipelngarulhi faktor lain yang tidak 

dilakulkan pelne llitian. 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Be lrdasarkan pada hasil pelnguljian pada 

tabell di atas dipelrolelh nilai t hitulng > t tabell ataul 

(8,874> 1,998) Hal telrselbult julga dipelrkulat 

de lngan nilai signifikansi < 0,050 ataul (0,000 < 

0,050). Delngan delmikian maka H0 ditolak dan 

H1 ditelrima, hal ini melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat pelngarulh yang signifikan antara 

komulnikasi telrhadap kinelrja karyawan. 

 
Be lrdasarkan pada hasil pelnguljian pada 

tabell di atas dipelrolelh nilai t hitulng > t tabell ataul 

(11,912 > 1,998) Hal telrselbult julga dipelrkulat 

de lngan nilai signifikansi < 0,050 ataul (0,000 < 

0,050). Delngan delmikian maka H0 ditolak dan 

H2 ditelrima, hal ini melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat pelngarulh yang signifikan antara 

lingkulngan kelrja telrhadap kinelrja karyawan. 
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Be lrdasarkan pada hasil pelnguljian pada 

tabell di atas dipelrolelh nilai F hitulng > F tabell 

ataul (95,138 > 3,140), hal ini julga dipelrkulat 

delngan signifikansi < 0,050 ataul (0,000 < 

0,050). Delngan delmikian maka H0 ditolak dan 

H3 ditelrima, hal ini melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat pelngarulh yang signifikan selcara 

simulltan komulnikasi dan lingkulngan kelrja 

telrhadap kinelrja karyawan. 

 

5. KESIMPULAN 

Belrdasarkan ulraian pada bab-bab selbe llulmnya, 

dan dari hasil analisis selrta pelmbahasan melngelnai 

pe lngarulh pe llatihan kelrja dan pelnge lmbangan karir 

telrhadap kine lrja karyawan, maka dipelrolelh 

ke lsimpullan selbagai belrikult: 

1. Komulnikasi belrpelngarulh signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan delngan pe lrsamaan relgre lsi Y 

= 9,881 + 0,745X1, nilai kore llasi selbelsar 0,743 

artinya keldula variabell melmiliki tingkat 

hulbulngan yang seldang. Nilai koelfisieln 

deltelrminasi selbe lsar 74,3% dan ulji hipotelsis 

dipelrolelh t hitulng > t tabe ll ataul (68,874 > 

1,998). Delngan delmikian H0 ditolak dan H1 

ditelrima artinya telrdapat pe lngarulh signifikan 

pellatihan kelrja telrhadap kine lrja karyawan.  

2. Lingkungan Kerja belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan de lngan pelrsamaan 

relgrelsi Y = 9,525 + 0,752X2 nilai korellasi 

selbe lsar 0,830 artinya keldula variabell melmiliki 

tingkat hulbulngan yang seldang.  Nilai 

koelfisieln delte lrminasi selbelsar 83,0% dan ulji 

hipotelsis dipelrolelh t hitulng > t tabell ataul 

(11,912 > 1,998). Delngan de lmikian H0 ditolak 

dan H2 ditelrima artinya telrdapat pelngarulh 

signifikan pelngelmbangan karir telrhadap 

kinelrja karyawan.  

Komunikasi dan Lingkungan Kerja 

selcara simulltan belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan de lngan pelrsamaan 

relgrelsi Y = 4,578+ 0,338X1 + 0,547X2. Nilai 

korellasi selbe lsar 0,867 artinya variabell belbas 

de lngan variabell telrikat melmiliki tingkat 

hulbulngan yang kulat. Nilai koelfisieln 

de ltelrminasi selbelsar 86,7% seldangkan sisanya 

selbe lsar 13,3% dipelngarulhi faktor lain. ULji 

hipotelsis dipe lrolelh nilai F hitulng > F tabell ataul 

(95,138> 3,140). Delngan de lmikian H0 ditolak 

dan H3 ditelrima. Artinya telrdapat pelngarulh 

signifikan selcara simulltan pe llatihan kelrja dan 

pe lngelmbangan karir te lrhadap kinelrja 

karyawan. 
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